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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Lingkung Seni Mekar Pusaka Gentra Buana 

pimpinan Bapak Omo (Alm) dan sekarang oleh Ibu Dedeh yang beralamat di 

Desa Kosar II  Rt 10 / Rw 04 Kecamatan Cipeundeuy Kabupaten Subang. 

Lingkung seni Mekar Pusaka Gentra Buana ini merupakan salah satu 

lingkung seni yang berada di Kabupaten Subang yang masih melestraikan 

kesenian Tayub hingga saat ini. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode deskriptif 

analisis adalah “penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 

mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan menurut apa adanya pada 

saat penelitian dilakukan” (Arikunto 2005:45) 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan disesuaikan dengan sifat 

dan kenyataan masalah serta tujuan penelitian, sehingga penelitian ini dapat 

terarah dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Metode yang dipilih dalam 

penelitian ini yaitu dengan metode deskriptif analisis dengan menggunakan 

pendekatan kulaitatif, karena dianggap sesuai dengan penelitian ini, dalam hali 

ini Sugiyono (2009:22), mengungkapkan bahwa “Metode kualitatif itu 

dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpatisipasi lama dilapangan, mencatat 

secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai 

dokumen dilapangan, dan membuat laporan penelitian secara mendetail”. 

Dari paparan di atas menunjukan bahwa penelitian dengan 

menggunakan metode kualitatif bersifat natural yakni peneliti melakukan 

analisis data yang diperoleh secara real tanpa adanya manipulasi terhadap data 

yang diperoleh dalam penelitian, selanjutnya peneliti menyusun, mengolah, 
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dan mendeskripsikan data yang diperoleh, Diharapkan penggunaan metode ini 

akan menghasilkan penelitian yang berkualitas dengan akurasi data yang lebih 

baik. 

 

C. Definisi Operasional 

Kesenian Tayub dalam pengertian umum  menunjuk kepada jenis 

kesenian tradisional yang dilihat dari segi bentuk dan teknis penyajiannya 

merupakan penyajian tari-tarian yang diiringi oleh musik gamelan. Penyajian 

tari-tarian maksudnya penyajian tarian yang dibawakan seorang diri, 

berpasangan antara perempuan dengan laki-laki dan menari secra bersama-

sama, sedangkan musik gamelan maksudnya hidangan vokal instrumental dari 

seperangkat gamelan yang masuk kedalamnya sinden. Sujana, Anis (2002:1-2) 

Lingkung Seni Mekar Pusaka Gentra Buana merupakan kelompok seni 

atau padepokan seni Tayub yang dipimpin oleh Bapak Omo (Alm) dan kini 

dipimpin oleh Ibu Dedeh. 

Desa Kosar II Cipeundeuy Subang merupakan nama salah satu 

kampung yang terletak di Kecamatan Cipeundeuy Kabupaten Subang, yang 

digunakan sebagai lokasi penelitian yang menurut peneliti masih berkembang 

kesenian Tayub. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian ialah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif instrument 

penelitianya adalah peneliti sendiri. Seperti yang dikemukakan oleh Nasution, 

dalam Sugiyono (2011:233), bahwa: 

Dalam penelitian kualaitatif, tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan 

manusia sebagai instrument penelitian utama. Alasanya ialah bahwa segala 

sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, 

prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan bahkan hasil yang diharapkan itu 

semua tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu 

masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba 

tidak pasti dan tidak jelas, tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti sendiri 

sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya. 

 



22 
 

Prastyca Ries Navy Triesnawati, 2013 
Kesenian Tayub Di Lingkung Seni “Mekar Pusaka Gentra Buana” Desa Kosar II Kecamatan 
Cipeundeuy Kabupaten Subang 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

Dari pemaparan di atas menjelaskan dalam penelitian kualitatif 

instrument utamanya ialah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus 

penelitian menjadi jelas maka instrument penelitian akan dikembangkan, 

yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data 

yang telah ditemukan dari hasil penelitian. 

Agar data yang dikumpulkan sesuai dengan kepentingan penelitian dan 

tujuan yang diharapkan maka dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

instrument penelitian. 

a. Pedoman  Observasi  

 Pedoman Observasi merupakan kerangka penelitian terhadap subjek 

yang akan diamati. Dalam penelitian ini yang akan diamati meliputi (tempat 

atau suasana), kegiatan yang dilakukan antara peneliti dan narasumber serta 

waktu yang diperlukan untuk melakukan pengamatan. 

  Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah: 

1. Pada saat penari melakukan latihan 

2. Pada saat melakukan pertunjukan di Desa Kosar II kecamatan Cipeundeuy  

Kabupaten Subang 

Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dengan 

mengadakan pengamatan langsung ke lokasi penelitian dan mengumpulkan 

beberapa data yang terkait dalam kesenian tayub di lingkung Seni Mekar 

Pusaka Gentra Buana.  

b. Pedoman Wawancara 

   Pedoman wawancara merupakan daftar yang berisi butir-butir 

pertanyaan untuk mendapatkan jawaban atau informasi dari narasumber 

dilakukan secara langsung menggunakan pertanyaan terstrukur seperti 

berikut. 

1. Bagaimana latar belakang kesenian Tayub di lingkung seni Mekar pusaka 

Gentra Buana. 

2. Bagaimana perkembangan Kesenian Tayub di lingkung seni Mekar Pusaka 

Gentra Buana. 

3. Bagaimana struktur penyajian Kesenia Tayub di lingkung seni ini. 
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4. Bagaiman sejarah kesenian Tayub di lingkung seni ini. 

c. Studi Dokumentasi 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan pula studi 

dokumentasi. Melalui studi dokumentasi peneliti dapat mengkaji dan 

menganalisis hasil penelitian. Dokumentasi yang akan dijadikan bahan 

penelitian ini adalah: 

1. Rekaman video 

2. Foto-foto  baik pada saat latihan maupun pada saat pementasan. 

Hal ini dilakukan untuk melengkapi data yang terkait dalam proses 

penelitian sebagai gambaran kesenian tayub yang akan peneliti kaji lebih luas 

sehingga dapat lebih memudahkan dalam menyusun, mengolah dan 

mengklasifikasikan data. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang 

(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, 

waktu, dan perasaan. Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk 

menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab 

pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk 

evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan 

umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Observasi yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah jenis observasi partisipasi, yaitu peneliti terjun secara 

langsung kedalam proses dan kegiatan yang diamati atau digunakan 

sebagai sumber data penelitian. Dengan observasi partisipan ini maka data 

yang diperoleh akan lebih lengkap. Seperti yang dikemukakan Sugiyono 

(2011:227), bahwa observasi “partisipasi pasif dalam hal ini peneliti 

datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan tersebut”.  

Pemaparan di atas menjelaskan bahwa peneliti terjun langsung 

kedalam proses latihan ataupun pertunjukan yang dilakukan oleh 
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Lingkung Seni Mekar Pusaka Gentra Buana, sehingga peneliti dapat 

dengan leluasa untuk mengikuti proses latihan secara menyeluruh. Dengan 

menjadi observer partisipan maka data yang dibutuhkan untuk penelitian 

ini dapat terserap dengan baik, sehingga penelitian ini diharapkan dapat 

tepat sasaran dan memiliki tingkat akurasi yang sangat maximal. 

Observasi ini peneliti tempuh dengan jalan melakukan beberapa 

pengamatan langsung di antaranya: 

a. Pengamatan terhadap lokasi subjek penelitian dengan tujuan 

mengetahui letak geografis keberadaan seni pertunjukan Tayub. 

b. Pengamatan terhadap subjek penelitiannya itu lingkung seni Tayub 

yang di dalamnya terdapat seniman-seniman yang akan memberikan 

informasi tentang kesenian tersebut.  

c. Pengamatan terhadap lokasi Dispudparpora dengan tujuan mencari 

informasi baik lisan maupun data sejarah seperti dokumen-dokumen 

mengenai seni pertunjukan Tayub, dengan demikian peneliti dapat 

memperoleh data-data yang diperlukan sesuai dengan keadaan di 

lapangan. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah percakapan antara dua orang atau lebih 

dan berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Wawancara 

merupakan kegiatan pengambilan informasi yang dilakukan secara 

langsung terhadap objek penelitian ataupun para tokoh yang dianggap 

memiliki informasi penting untuk mendukung pelaksanaan penelitian ini, 

dalam proses ini peneliti secara langsung mengajukan berbagai pertanyaan 

yang dianggap sangat penting untuk memberikan berbagai jawaban 

terhadap rumusan masalah penelitian. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dengan melakukan wawancara maka 

peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan 

dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi dimana hal 
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ini tidak bisa ditemukan dalam observasi. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan wawancara terstruktur yang digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi yang kan diperoleh. Oleh Karena itu, dalam melakukan 

wawancara peneliti telah menyiapakan instrumen penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabnya pun telah 

disiapkan. Dengan melakukan wawancara terstruktur setiap responden 

diberi pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya. Dalam 

melakukan wawancara selain harus membawa instrument sebagai 

pedoman untuk wawancara maka peneliti juga dapat menggunakan alat 

bantu seperti, hp, alat perekam dan yang lainnya untuk membantu 

pelaksanaan wawancara menjadi lancar.   

 Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada pimpinan 

grup, koreografer, beberapa penari, dan pengrawit. Jika diperlukan peneliti 

pun akan melakukan wawancara dengan beberapa seniman ataupun tokoh-

tokoh kesenian Tayub di Kabupaten Subang, sebagai sumber-sumber yang 

dianggap menunjang pada penelitian ini. 

Sumber-sumber penelitian ini antara lain adalah : 

a. Ibu Dedeh 

Ibu Dedeh adalah pimpinan Lingkung seni Mekar Pusaka Gentra 

Buana, pada tanggal 31 Desember 2012, beliau merupakan leader dari 

Lingkung Seni ini. Menurut pendapat peneliti beliau merupakan sosok 

sentral bagi kelangsungan hidup Lingkung Seni ini, sehingga beliau 

dianggap sebagai nara sumber utama dari penelitian ini. 

b. Bapak Ayo Sunarya 

Bapak Ayo Sunarya adalah salah satu tokoh seniman Subang yang 

berdomisili di Kecamatan Subang, beliau sangat mengetahui sejarah 

dan perkembangan kesenian Tayub yang ada di Kabupaten Subang, 

Sehingga peneliti beranggapan bahwa beliau memiliki kemampuan 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

c. Bapak Wawan Herawan 
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Bapak Herawan selaku ketua dewan kesenian Subang sekaligus 

budayawan, Beliau sangat mengetahui sejarah kesenian-kesenian 

Subang, sehingga peneliti beranggapan bahwa  beliau memiliki 

kemampuan yang dibutuhkan dalam penelitian. 

 

3. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sesuatu yang tertulis, tercetak atau terekam 

yang dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan. Dalam penelitian ini 

pendokumentasiannya dengan menggunakan alat perekam suara, kamera 

foto, dan handycam. Dokumentasi yang akan dijadikan bahan penelitian 

ini adalah rekaman video dan foto baik pada saat latihan maupun pada saat 

pementasan. Hal ini dilakukan karena dengan pengumpulan data yang 

dilakukan dalam waktu yang lama maka data yang terkumpul akan sangat 

banyak, sehingga untuk mengindari data yang terlewat dan hilang saat 

poses analisis maka data yang dihasilkan harus diinventarisir dan disimpan 

kedalam berbagai bentuk penyimpanan data. 

Data yang akan dibutuhkan untuk kepentingan penyusunan hasil 

penelitian maka peneliti dengan mudah bisa mengambil data tersebut. 

Selain itu sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, 

catatan harian, cenderamata, laporan, video, foto, dan sebagainya. Sifat 

utama data ini tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi 

peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di 

waktu silam. Secara detail bahan dokumenter terbagi beberapa macam, 

yaitu otobiografi, surat-surat pribadi, buku atau catatan harian, memorial, 

rekaman, klipping, dokumen pemerintah atau swasta, data diserver dan 

flashdisk, data tersimpan di website, dan lain-lain. Dengan demikian 

penelitian ini terjamin akurasi datanya, terhindar dari kesalahan data, dan 

dapat memiliki bukti yang kuat terhadap keaslian data penelitiannya. 
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4. Studi Pustaka 

Dari sekian banyak permasalahan yang ada, beberapa diantaranya 

menjadi bahan reverensi bagi pemetaan permasalahan yang terdapat dalam 

kesenian Tayub. Diantaranya: 

Seni pertunjukan Indonesia berangkat dari suatu kedaan dimana ia 

tumbuh dalam lingkungan-lingkungan etnik yang berbeda satu sama lain. 

Dalam lingkungan-lingkungan etnik ini, adat atau kesepakatan bersama 

yang turun-temurun mengenai perilaku, mempunyai wewenang yang amat 

besar untuk menentukan rebah bangkitnya kesenian, seni pertunjukan pada 

pertunjukan. Sedyawati, Edi (1981:52) 

Seni pertunjukan terutama yang berupa tar-tarian dengan iringan 

bunyi-bunyian, sering merupakan pengembangan dari kekuatan-kekuatan 

magis yang diharapkan hadir, tetapi tidak jarang merupakan semata-mata 

tanda syukur pada terjadinya peristiwa-peristiwa tertentu. Satu hal lain 

yang mungkin juga merupakan ciri umum adalah anggapan bahwa seni 

baru hadir dan berarti apabila ia dihayati dalam kelompok.  

Namun kenyataan menunjukan bahwa seni pertunjukan yang berasal 

dari lingkungan-lingkungan etnik itu kebanyakan mendapatkan 

pengembangannya di kota-kota, suatu tempat kedudukan yang mempunyai 

sekelompok cirri umum yang selalu terdapat di mana-mana yaitu 

berhubungan dengan kesenian saja, yaitu 

a) Adanya tempat yang tetap untuk mempergelarkan kesenian 

b) Adanya system imbala jasa berupa uang untuk seniman yang 

mempergelarkan kesenian 

c) Adanya dasar kesepakataan harga sebagai landasan untuk 

mempergelarkan kesenian 

d) Adanya kecenderungan pengkhususan dalam memilih bidang kegiatan 

kesenimanan cenderung untuk dikejar sebagai profesi. 
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Ciri-ciri umum ini tidak selalu dikenal dalam konteks-konteks etnik 

dari mana salah satu jenis pertunjukan berasal, di samping tidak juga 

masing-masing cirri itu selalu sama sekali asing. Dalam lingkungan-

lingkungan etnik itu terdapat macam-macam corak hubungan kesenian 

dalam masyarakat. Bila dihubungkan dengan penelitian, kesenian tayub 

sangat tepat, karena pada bab ini akan mengungkap bentuk pertunjukan 

kesenian tayub. 

Pengertian seni erat hubungannya dengan kerja sehari-hari, karena 

seni tidak lepas dari kegiatan hidup sehari-hari. Seni merupakan bagian 

dari kehidupan manusia dan masyarakat, seni memasuki segala segi 

kehidupan manusia dan masyarakat luas. Seni pertunjukan adalah kegiatan 

di luar kegiatan kerja sehari-hari. Seni dan kerja di pisahkan seni adalah 

kegiatan di waktu senggang yang berarti kegiatan di luar jam-jam kerja, 

Dalam masyarakat seni pertunjukan tidak terikat tempat dan juga tidak 

terikat waktu. Pertunjukan bisa dilakukan dimana saja, bahkan sering kali 

di temapt-tempat yang jarang dikunjungi manusia, seperti di tepi sawah, 

tepi jurang, di kebun, di sumber air, di bidang tanah yang tidak dipakai dan 

sebagainya, jadi boleh dikatakan bahwa bahwa semua jenis seni 

pertunjukan Indonesia lama dipentaskan di alam terbuka baik malam hari 

maupun siang hari. 

1. Seni pertunjukan bukanlah seni yang “membeda”. Sebuah seni 

pertunjukan dimulai dan selesai dalam waktu tertentu dan tempat 

tertentu pula, sesudah itu tidak ada lagi wujud seni pertunjukannya. 

Sebuah seni pertunjukan hanya sekali saja, pertunjukan yang lain adalah 

“wujud” seni yang lain. Meski materinya tetap sama juga. Sumardjo, 

Jakob, dkk (2001:1-4). Tayuban dalam pengertian umum menunjuk 

kepada jenis kesenian tradisional yang dilihat dari segi bentuk dan 

teknis penyajiannya merupakan penyajian tari-tarian yang diiringi oleh 

musik gamelan. Penyajian tari-tarian maksudnya penyajian tarian yang 

dibawakan seorang diri, berpasangan antara perempuan dengan laki-laki 

dan menari secra bersama-sama, sedangkan musik gamelan maksudnya 
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hidangan vokal instrumental dari seperangkat gamelan yang masuk 

kedalamnya sinden. Tayub tidak pernah lepas dari tiga unsur pelengkap 

pertunjukan yaitu ronggeng, minuman keras, dan uang. Ronggeng 

adalah pelaku wanita yang ememrankan fungsi ganda yaitu penyanyi 

dan menari sebagai partner penari laki-laki, minuman keras adalah 

minuman yang mengandung alkohol  baik yang diramu secara 

tradisional maupun berupa kemasan baru, sedangkan uang baik 

berbentuk koin maupun lebar kertas adalah benda yang diberikan oleh 

penari maupun penonton kepada ronggeng dan nayaga sebagai nadzar. 

2. Tayuban merupakan gambaran kehidupan yang diwarnai azas-azas, 

selain juga gambaran tentang kemegahan dan pemborosan sebagai 

prinsip yang dipegang oleh elit pribumi pada waktu itu. Dalam hal ini 

tayub dapat dipandang sebagai kultus kemegahan, kehadiran Tyaub di 

tengah-tengah seni pertunjukan lainya dan juga dengan segala sifat 

karakteristiknya dapat dikatakan sebagai alat kebesaran bupati karena ia 

merupakan kekayaan yang turut memberikan konstribusi dalam 

menegakan kemegahan bupati. Kini perkembangan tayub di pedesaan 

bukan hanya orientasi budaya kecil terhadap budaya kota semata tapi 

mengandung tujuan menegaskan legitimasi penguasa untuk 

melestarikan tertib dan pelapisan sosial. Bila dihubungkan dengan 

penelitian, Tayub sangat tepat, Karena pada bab ini akan mengungkap 

tentang kesenian Tayub. Sujana, Anis (2002: 1-2), Tayuban Kalengenan 

Menak Priangan. 

 

F.  Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan dilapangan, dan bahan-

bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dengan cara mengorganisasikan 

data dan membuat kesimpulan. Analisis kualitatif suatu analisis berdasarkan 

data yang diperoleh  selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Analisis 

data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki lapangan. 
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Dalam hal ini Nasution dalam buku Sugiyono (2011) menyatakan bahwa 

“Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum 

terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analisis yang 

dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data, data yang dihimpun secara 

global atau menyeluruh, dianalisis sesuai dengan kebutuhan penelitian yang 

di lakukan di Lingkung Seni Mekar Pusaka Gentra Buana. Selain itu proses 

analisis data ini merupakan proses pemilihan data yang dibutuhkan oleh 

peneliti, dengan tujuan agar data yang diperoleh dari hasil penelitian mampu 

menjawab rumusan masalah yang di buat dalam pertanyaan penelitian. 

 

G. Tahap-Tahap Penelitian. 

1. Persiapan Penelitian 

Untuk membantu proses penelitian dilapangan, peneliti merumuskan 

dan mengikuti langkah-langkah sebelum melakukan penelitian, Langkah-

langkah yang ditempuh dalam persiapan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Pemilihan topik atau judul 

Dalam hal ini peneliti mencari topik atau permasalahan yang akan 

dikaji dan dijadikan sebagai bahan untuk penelitian. Selanjutnya peneliti 

merekomendasikan atau topik yang akan diteliti kepada dewan skripsi 

selanjutnya peneliti memberikan anggapan sementara mengenai topik yang 

akan diteliti. 

b. Penyusunan Proposal Penelitian 

Penyusunan proposal penelitian dilakukan setelah mendapatkan tema 

masalah penelitian yang jelas pada waktu dilaksanakannya orientasi 

penelitian. Selanjutnya proposal ini disusun melalui proses bimbingan 

dengan dosen pembimbing skripsi. Setelah proposal disetujui dan 

ditandatangani oleh dosen pembimbing dan ketua jurusan, kemudian 

diajukan ke fakultas untuk mendapatkan SK. 

c. Penyusunan instrumen penelitian 
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Instrumen itu merupakan alat yang digunakan untuk melakukan 

sesuatu. Sedangkan penelitian memiliki arti pemeriksaan, penyelidikan, 

kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian data secara 

sistematis dan objektif. Dengan masing-masing pengertian kata tersebut di 

atas maka instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau 

mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara 

sistematis serta objektif dengan tujuan yang digunakan untuk 

mengumpulkan data-data penelitian. Jadi semua alat yang bisa mendukung 

suatu penelitian bisa disebut instrumen penelitian. 

Penyusunan instrumen penelitian dilakukan dengan cara peneliti 

terjun langsung mengadakan observasi ke lapangan. Dengan demikian 

teknik dan alat untuk mengumpulkan data adalah teknik wawancara 

terbuka dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian, dengan tujuan untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan secara lengkap. Pertanyaan-

pertanyaan penelitian tersebut dirumuskan dalam pedoman wawancara 

penelitian. 

 

2. Pelaksanaan Penelitian 

a. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kediaman Ibu Dedeh yang beralamat di 

Desa Kosar II  Rt 10 / Rw 04 Kecamatan Cipeundeuy Kabupaten Subang. 

Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan alasan karena terdapat 

beberapa keunikan dari penyajian kesenian Tayub yang terdapat di 

Lingkung Seni Mekar Pusaka Gentra Buana Kabupaten Subang. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

di lapangan, kurang lebih dilakukan selama enam bulan, terhitung dari 

bulan April 2013 sampai dengan bulan september 2013. Dalam jangka 

waktu selama enam bulan tersebut, diharapkan peneliti dapat memperoleh 

data yang diperlukan secara lengkap dalam proses penelitian. 
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c. Media Penelitian 

Media yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi 

yang diperlukan dalam penelitian ini adalah seperangkat alat tulis, yang 

berguna untuk mencatat baik dalam pelaksanaan maupun hasil wawancara 

penelitian. Selain alat tulis, dalam penelitian ini juga digunakan pedoman 

wawancara supaya mempermudah proses wawancara. Selain itu, peneliti 

juga menggunakan dua buah kamera digital dan satu buah handphone yang 

digunakan sebagai alat dokumentasi, baik berupa foto maupun video. 

d. Objek Penelitian 

Objek yang di pilih dalam penelitian ini yaitu latar belakang dan 

sejarah yang terdapat dalam kesenian Tayub di Lingkung Seni Mekar 

Pusaka Gentra Buana Kabupaten Subang, secara operasional kemudian 

objek penelitian tersebut di spesipikasikan sesuai dengan fokus penelitian 

yang disusun dalam rumusan masalah yaitu tentang perkembangan 

kesenian Tayub dan struktur pertunjukan Tayub. 

 

3. Penutup 

Setelah melakukan tahapan-tahapan penelitian yang mencakup 

persiapan penelitian dan pelaksanaan penelitian, selanjutnya peneliti 

menyusun, mengolah dan mengklasifikasi data penelitian yang telah 

diperoleh dari penelitian yang telah dilaksanakan, kemudian hasil 

penelitian akan di ujiankan setelah data yang dioleh sudah berbentuk karya 

ilmiah yang memenuhi syarat. Untuk lebih jelas dalam hal ini peneliti 

membuat bagan desain penelitian sebagai berikut: 
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Bagan 3.1 

Tahap-Tahap Penelitian 
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